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PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH DASAR QARYAH THAYYIBAH 
PURWOKERTO 
Yuliana Faza Istianah (1717402260) 
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Purwokerto 
ABSTRAK 
   Kurikulum merupakan rancangan pembelajaran dalam satu periode dalam jenjang 
pendidikan.  Kurikulum menjadi suatu hal yang penting dalam dunia pendidikan, bahkan 
kurikulum dijadikan sebagai pedoman dalam proses belajar mengajar. Dengan adanya 
kurikulum maka kegiatan pembelajaran akan terarah sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya. Dalam 
merumuskan implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu perencanaan dalam menerapkan kurikulum 
2013, pelaksanaan kurikulum 2013, dan evaluasi dalam menerapkan kurikulum 2013. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
lapangan dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan program kurikulum 2013 di Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah 
Purwokerto, sedangkan dalam sekolah tersebut anatara peserta didik yang normal dengan 
peserta didik berkebutuhan khusus dijadikan satu dalam satu kelas. Subjek dalam penelitian 
adalah kepala sekolah, waka kurikulum, guru kelas, guru pendamping siswa normal dan 
siswa berkebutuhan khusus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik untuk menganalisis data adalah teknik analisis 
kualitatif yaitu Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display) dan 
Verifikasi (Conclusion Drawing).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto 
sudah berjalan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh pemerintah dimana dalam 
kurikulum ini lebih menkankan pada pendekatan pembelajaran saintifik dengan tahapan 
5M. Selama menerapkan kurikulum 2013 terjadi pengembangan yaitu kurikulum 2013 edisi 
revisi. Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto mengikuti perkembangan kurikulum 
tersebut dan sampai sekarang kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013 edisi revisi 
dengan lebih menekankan pada Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), Literasi, 4C dan 
HOTS. Dalam penerapannya mencakup tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksaksanaan, dan 
evaluasi. Selama adanya pandemi, kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring. Namun 
sampai saat ini, dalam penerapan kurikulum 2013 guru belum pernah melakukan pelatihan 
khusus, sehingga para guru belajar secara otodidak dan saling berkomunikasi dengan guru 
di sekolah lain. Untuk meningkatkat kemampuan siswa dalam membaca dan menghafal, di 
Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah menerapkan program hafalan juz 30 dan beberapa hadits 
pilihan dengan target setelah siswa lulus dari sekolah ini siswa tersebut sudah menghafal 
keseluruhan surat yang terdapat dalam juz 30 dan beberapa hadits pilihan tersebut. Namun 
bagi siswa berkebutuhan khusus diberi keringanan dalam menyetorkan hafalan tersebut 
disesuaikan dengan kemampuan siswanya.                                                               





Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada 
Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan negara Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa 
seperti yang termaktub dalam Undang-Undang Dasar 1945. Untuk mencapai tujuan 
tersebut pasti perlu adanya sebuah proses yaitu melalui pendidikan. pendidikan 
merupakan aktifitas yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh 
manusia.1 Dalam Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 ayat (1) menyatakan 
bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara.2  
Pendidikan menjadi suatu hal yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. 
Karena pedidikan menentukan arah kehidupan untuk masa yang akan datang. Dalam 
hal ini pendidikan harus dijalankan oleh semua manusia terutama pendidikan dasar. 
Pendidikan dasar merupakan “paspor” yang dibutuhkan manusia untuk hidup dan 
memilih apa yang harus dilakukan, mengambil bagian secara kolektif dalam 
pembangunan masyarakat di masa yang akan datang, dan terus-menerus belajar.3 
Dalam pendidikan tentunya ada pembelajaran. Pembelajaran menjadi jantung dalam 
proses pendidikan di setiap institusi pendidikan. Pembelajaran sangat mempengaruhi 
kualitas peserta didik, apalagi bila pembelajaran tersebut berkaitan dengan agama, 
tentunya akan berpengaruh pada perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Karena 
pada dasarnya Allah SWT memberikan kemampuan kepada semua manusia. Untuk 
mengembangkan kemampuan tersebut salah satunya dengan pendidikan. Pendidikan 
yang paling utama yaitu pendidikan agama. Agama merupakan penuntun manusia 
 
1 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan Vol.1 No.1, 
2013. hal 25 








dalam menjalankan kehidupan dunia agar memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari.4 
Pembelajaran dilaksanakan berdasarkan kurikulum. Kurikulum yang digunakan 
saat ini pada umumnya kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 
menekankan pada tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.5 Kurikulum 
2013 ini bertujuan mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
serta berkontribusi pada kehidupan secara bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia.6 Kurikulum 2013 dianggap oleh pemerintah lebih berat dari 
kurikulum sebelumya.7 
Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah merupakan sekolah yang berada dibawah 
naungan Yayasan Qaryah Thayyibah yang berdiri sejak tahun 2014 yang sudah 
menerapkan kurikulum 2013 sejak awal berdirinya sekolah tersebut. Sekolah Dasar 
Qaryah Thayyibah merupakan salah satu sekolah inklusif yang berada di Purwoketo. 
Sekolah inklusif merupakan sekolah yang memberikan pelayanan pendidikan kepada 
siswa yang berkebutuhan khusus di sekolah regular (SD, SMP, SMA) yang tergolong 
luar biasa atau berkelainan seperti lamban belajar atau kesulitan belajar lainnya8. Hal 
yang menarik disini kurikulum 2013 diterapkan tidak hanya kepada siswa yang normal, 
namun juga kepada siswa yang berkebutuhan khusus dan pembelajaran dilaksanakan 
secara daring. Pada tahun 2020 Menteri Pendidikan Nadiem Anwar Makarim 
menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat 
Coronavirus Disease (COVID-19) maka kegaiatan belajar dilakukan secara daring 




trXsAhVlwzgGHUWRC3YQFjABegQIChAC&usg=AOvVaw2IYoxECD6NzEMBdi6qi_Fj. Diunduh pada 15 
Oktober 2020 pukul 09.40 WIB. 
5 https://journal.uny.ac.id/index.php/jpep/article/view/7173. Diunduh pada 28 Juli 2021 Pukul 10.58 WIB 
6 Ino Angga Putra, Suci Prihatiningtyas, “Implementasi Pembelajaran K13 Oleh Mahasiswa Pada 
Kegiatan Microteaching”, Seminar Nasional FST 2018 Universitas Kanjuruhan Malang, Vol. 1, 2018.  hal 607. 
7 Fahrudin, dkk, “Implementasi Kurukulum 2013 Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam 
Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa, Edu Riligia, Vol. 1 No.14, 2017. 
8 http://journal.unpad.ac.id/prosiding/article/view/13530/6317. Diunduh pada 28 Juli 2021 Pukul 22.50 WIB 
9Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak Covid-19 Tergadap Implementasi Pembelajaran Daring Di Sekolah 




Pembelajaran daring memiliki keleluasaan waktu bagi siswa baik waktu 
maupun tempat. Pembelajaran daring ini dilakukan melalui aplikasi whatsapp, google 
meet, youtube, zoom dan aplikasi lainnya. Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah 
memberikan keleluasan waktu dalam mengumpulkan tugas yang diberikan kepada 
siswa, namun pada saat pembelajaran siswa dianjurkan untuk mengikuti tepat pada 
waktunya. Sebagian besar guru di sekolah tersebut menggunakan aplikasi whatsapp 
grup mengingat kebanyakan siswa terkendala oleh sinyal, namun guru tetap 
memanfaatkan aplikasi lainnya. Komunikasi antara guru dengan siswa sangat penting, 
terlebih kurikulum 2013 menuntut siswa untuk aktif. Untuk melatih keaktifan siswa, 
guru menggunakan aplikasi google meet atau zoom supaya dapat berinteraksi secara 
langsug terlebih kepada siswa berkebutuhan khusus. Di sekolah Dasar Qaryah 
Thayyibah Purwokerto ada sejumlah siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan 
khusus tersebut biasa disebut sebagai anak hebat.  
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya mempunyai kelainan atau penyimpangan secara signifikan (fisik, 
mental,intelektual, emosional).10Anak berkebutuhan khusus sangat membutuhkan 
perhatian lebih. Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus tersebut yaitu autis. Anak 
autis merupakan anak yang memiliki gangguan pada perkembangan fungsi otak seperti 
sulit dalam berinteraksi sosial, komunikasi dengan lingkungan, perilaku dan 
keterlambatan akademis.11 Dalam pembelajaran anak-anak hebat dibimbing oleh guru 
untuk dapat mengembangkan kemampuannya dengan dibantu oleh guru pendamping, 
Guru pendamping bagi anak berkebutuhan khusus memiliki peranan yang sangat 
penting untuk membantu pemahaman siswa berkebutuhan khsusus dalam belajar. 
Namun selama pembelajaran daring anak-anak hebat didampingi oleh orang tua nya 
di rumah masing-masing. Materi yang disampaikan kepada anak-anak hebat tersebut 
disesuaikan dengan kemampuannya.  
Setelah dilaksanakannya proses pembelajaran tentunya ada evaluasi 
pembelajaran. Evaluasi menjadi hal yang sangat penting untuk dapat mengetahui 
kekurangan selama proses pembelajaran sehingga dapat melakukan perbaikan. Dalam 
kegiatan evaluasi ini siswa yang normal dengan yang berkebutuhan khusus tidak 
 
10 https://eprints.umm.ac.id/21212. Diunduh pada 28bJuli 2021 pukul 22.22 WIB.  
11 Maria Ulva, Rizki Amalia, “Proses Pembelajaran Matematika Pada Anak Berkebutuhan Khusus 




disamakan, siswa yang berkebutuhan khusus diberi tugas sesuai dengan 
kemampuannya.  
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
terkait implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto. 
B. Definisi Konseptual 
Untuk memperjelas pemahaman, guna menghindari dan mencegah salah 
penafsiran pada penulisan judul skripsi yang akan penulis buat maka, terlebih dahulu 
penulis akan mendefinisikan beberapa istilah yang tercantum dalam judul sebagai 
berikut: 
1. Implementasi Kurikulum 2013 
Menurut KBBI implementasi berarti penerapan atau pelaksanaan.12 Kemudian  
menurut fullan implenetasi merupakan suatu proses melaksanakan ide, program 
atau seperangkat aktifitas baru dengan tujuan supaya orang lain dapat menerima dan 
melakukan perubahan.13 
Kurikulum 2013 adalah perangkat mata pelajaran dan program pendidikan yang 
berbasis sains dari lembaga penyelenggara pendidikan dengan tujuan 
mempersiapkan generasi emas bangsa Indonesia dengan sistem peserta didik lebih 
aktif dalam proses belajar mengajar.14 kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru 
yang dimulai pada tahun ajaran 2013/2014 dan dilaksanakan secara bertahap dalam 
satuan Pendidikan. kemudian setelah berjalan secara bertahap selama satu tahun, 
kurikulum dilaksanakan secara serentak mulai tahun ajaran 2014/2015 dengan 
tujuan mempersiapkan warga negara Indonesia agar memiliki kemampuan sebagai 
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovativ, serta mampu 
berkontribusi kepada masyarakat, bangsa, negara, dan peradaban dunia. Kurikulum 
2013 berpusat pada peserta didik (student centered learning). Dalam pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 memiliki aspek 5M (mengamati, menanya, 
 
12 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/implementasi. Diakses pada 19 Oktober 2020 pukul 13. 40 WIB. 
13 Diding Rahmat, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Hukum Bagi Masyarakat Tidak Mampu 
Di Kabupaten Kuningan”, Jurnal Unifikasi Vol.4 No.7, 2017. hal 37. 
14 Wiwin Fachrudin Yusuf, “Implementasi Kurikulum 2013 (K-13) Pada Mata Pelajaran Pendidikan 





mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasi).15 Penerapan 
kurikulum 2013 bersandar pada Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 tentang 
Pembelajaran Pada Pendidikan Dasar dan Menengah dengan menekankan 3 aspek 
dalam pembelajaran, yaitu pengetahuan (kognitif), berakhlak mulia (afektif), dan 
keterampilan (psikomotorik). KI-1 berisi Kompetensi Inti sikap spiritual, KI-2 berisi 
kompetensi Inti sikap sosial, KI-3 berisi Kompetensi Inti, KI-4 berisi Kompetensi 
Inti keterampilan.16  
Jadi implementasi Kurikulum 2013 dalam penelitian ini yaitu berkaitan 
dengan pelaksanaan kurikulum 2013 dengan menjadikan peserta didik yang 
berpengetahuan, kreatif, dan inovatif dalam hal ini peserta didik menjadi pusat 
dalam proses pembelajaran.  
2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Menurut Oemar Hamalik Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang terdri 
dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.17 
Kemudian Pendidikan agama Islam dapat diartikah sebagai usaha mengkaji 
ilmu yang dilakukan secara terencana untuk menjadikan pribadi yang beriman dan 
menerapkan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari.18 Sedangkan istilah 
pendidikan dalam konteks Islam lebih banyak dikenal dengan menggunakan al-
Ta’lim, al-Tarbiyah dan al-Ta’dib. Kata al-Ta’lim artinya pengajaran yang bersifat 
pemberian atau penyampaian pengetahuan, pengertian dan keterampilan. 
Sedangkan kata al-Tarbiyah berarti mengasuh, mendidik dan memelihara. dan kata 
al-Ta’dib diartikan sebagai proses mendidik yang lebih tertuju pada pembinaan atau 
penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik, dalam orientasi al-Qur’an 
al-Ta’dib lebih tertuju pada upaya pembentukan pribadi muslim berakhlak mulia.19 
Menurut abdur Rahman an-Nahlawi mengenai konsep pendidikan (Tarbiyah) 
memiliki empat unsur, antara lain: 
 
15 Sarkadi, Tahapan Penilaian Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum 2013, (Surabaya: CV. Jakad 
Media Piblishing, 2020). hal 3-4. 
16 Wiwin Fachrudin Yusuf, “Implementasi Kurikulum 2013 (K-13) Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Dasar (SD)”, Al-Murabbi: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 3 No. 2, 2018. hal. 265-
268 
17 http://repository.uinbanten.ac.id. Diakses pada 25 Juli 2021 pukul 22.30 WIB 
18 Rifqi Amin, Pengembangan Pendidikan Islam, Yogyakarta: LKiS pelangi Aksara, 2015). Hal 4 
19 Mahfud dkk, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Multietnik, (Yogyakarta: CV Budi 




a. Menjaga pertumbuhan fitrah manusia. 
b. Mengarahkan perkembangan fitrah manusia untuk menuju kesempurnaan. 
c. Mengembangkan potensi insani (sumber daya manusia) untuk mencapai 
kualitas tertentu. 
d. Melakukan usaha-usaha tersebut secara bertahap sesuai dengan perkembangan 
anak. 20 
Jadi Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah proses belajar mengajar 
dengan menanamkan nilai-nilai agama pada pribadi seseorang untuk menjadi 
manusia yang beriman dan berkualitas serta berakhlak mulia untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari guna mencapai kualitas tertentu.  
3. Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto 
Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto adalah sekolah yang terletak di 
Gg. Kampus, Dusun III, Karangsalam Kidul, Kedungbanteng, Kabupaten 
Banyumas. Dengan visi sekolah yaitu “memberdayakan umat agar mandiri dalam 
segi agama, ekonomi, Pendidikan, dan sosial.”. Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah 
merupakan sekolah dibawah naungan Yayasan Qaryah Thayyibah dimana sekolah 
tersebut menerapkan kurikulum 2013 meskipun dalam proses pembelajaran antara 
siswa yang normal maupun yang berkebutuhan khusus dijadikan satu dalam satu 
kelas.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan. Maka penulis rumuskan 
permasalahan penelitian yaitu: 
“Bagaimana Implementasi  Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Pendidikan 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 
20 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan Vol.1 No.1, 




Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penelitian ini bertujuan  agar  
peneliti dapat mengetahui dan mendeskripsikan implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah 
Purwokerto. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, penelitiaan ini dapat menambah pengetahuan khususnya 
implementasi kurikulum dalam pembelajaran Pendidikan agama Islam di sekolah 
inklusi dan dapat digunakan sebagai sumber kajian dan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi: 
1) Bahan pertimbangan serta masukan bagi sekolah dalam pengembangan 
kurikulum yang baik. 
2) Dapat menambah khasanah keilmuan dan wawasan bagi pembacanya. 
3) Dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya.   
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah ringkasan tertulis dari artikel jurnal, buku dan dokumen 
lain yang menggambarkan keadaan masa lalu dari informasi saat ini, mengatur literatur  
menjadi topik, dan mendokumentasikan kebutuhan untuk penelitian yang diusulkan, 
kemudian sebagai upaya yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh dan 
menghimpun segala informasi tertulis yang relevan dengan masalah yang diteliti.21 
Dalam kajian pustaka ini peneliti akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya terkait dengan relevensi dengan judul skripsi ini.  
1. Jurnal yang ditulis oleh Fahrudin, Hasan Asari, Siti Halimah, (Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara, 2017) dalam jurnalnya yang berjudul "Implementasi 
Kurukulum 2013 Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam Menanamkan 
 
21 Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metode Penelitian; Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus, 




Akhlakul Karimah Siswa".  Dalam jurnal ini peneliti menemukan implementasi 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 dalam upaya penanaman 
akhlakul karimah siswa di SMKN 1 Pematangsiantar dilakukan melalui penerapan 
pembelajaraan PAI dan Budi Pekerti berbasis karakter, salah satunya yaitu melalui 
penanaman nilai-nilai toleransi pada siswa pada setiap awal pembelajaran .22 
Sedangkan dalam penelitian ini pembiasaan dilakukan dengan membaca asmaul 
husna dan sholat dhuha sebelum pembelajaran dimulai, serta toleransi yang yang 
diterapkan selama di sekolah seperti yang kita ketahui bahwa kurikulum 2013 
berbasis pada karakter. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, pada penelitian 
terdahulu fokus terhadap penanaman akhlakul karimah terhadap siswa sebagai 
perwujudan kurikulum 2013 salah satunya melalui penanaman nilai toleransi dalam 
setiap pembelajaran sedangkan dalam penelitian kali ini penanaman akhlakul 
karimah dilakukan melalui pembacaan asmaul husna, sholat dhuha berjamaah dan 
toleransi yang dilakukan selama berada di lingkungan sekolah. 
2. Achmad Dahlan Muchtar (STKIP Muhamadiyah Enrekang Indonesia, 2018) dalam 
jurnalnya yang berjudul "Implementasi Kurikulum 2013 Pada Anak Berkebutuhan 
Khusus Di SMPLB Bhakti Kencana Yogyakarta (Studi Kasus Terhadap Tunarungu 
dan Tunagrahita Ringan)". cakupan materi  yang  belum dikhususkan bagi siswa     
berkebutuhan khusus, tawaran  media  dan  metode  belum dikuhususkan  bagi    
siswa    berkebutuhan khusus.23 Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menemukan 
Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto cakupan materinya sudah 
dikhususkan setiap tingkatan kelas dan perkembangan Anak Berkebutuhan 
Khususnya. Perbedaanya dalam fokus kajian, penelitian terdahulu penerapan 
kurikulum 2013 lebih fokus ke siswa tunarungu dan tunagrahita ringan, sedangkan 
dalam penelitian ini implementasi kurikulum 2013 secara umum baik siswa normal 
maupun siswa berkebutuhan khusus. 
3. Choirun Nisa (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) dalam 
skripsinya yang berjudul "Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran 
 
22 Fahrudin, dkk, “Implementasi Kurukulum 2013 Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Dalam 
Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa, Edu Riligia, Vol. 1 No.14, 2017. 
23 Achmad Dahlan Muchtar, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di 
SMPLB Bhakti Kencana Yogyakarta (Studi Kasus Terhadap Tunarungu dan Tunagrahita Ringan)", Jurnal 




Pendidikan Agama Islam Di MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung".24 
Dalam Skripsi ini peneliti menemukan evaluasi yang dilakukan selain PH, UTS dan 
UAS dilaksanakan setiap terselesaikannya materi satu bab. Sedangkan di Sekolah 
Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto evaluasi dilakukan setiap pertemuan. Sebagi 
nilai tugas bagi siswa. Perbedaannya pada fokus kajian, dalam penelitian terdahulu 
lebih fokus pada langkah-langkah pembelajaran dalam kurikulum 2013 sedangkan 
dalam penelitian kali ini lebih fokus pada penerapan pembelajaran kurikulum 2013.  
4. Ahmad Wahyu Hidayat (2018) dalam jurnalnya yang berjudul "Pengembangan Dan 
Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di SDN Demangan Yogyakarta". 
Dalam jurnal tersebut peneliti menemukan bahwa persiapan terkait perangkat 
pembelajaran kurang maksimal seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).25 
Sedangkan dalam Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto perangkat 
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dipersiapkan 
dengan matang. Dalam hal ini sebelum adanya pembelajaran guru sudah 
mempersiapkan RPP untuk kemudian dikoreksi oleh waka kurikulum. Perbedaannya 
terdapat dalam fokus kajian, dalam penelitian terdahulu fokus pada pengembangan 
kurikulum sedangkan pada penilitian kali ini lebih fokus pada implementasi 
kurikulum 2013. 
5. Derliani Daulay (Mahasiswa Program Magister FTIK UIN SU, 2019) dalam 
jurnalnya yang berjudul "Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Sekolah Menengah Atas Al-Azhar Medan". 
Dalam jurnal tersebut peneliti menemukan adanya pelatihan dan diskusi yang 
dilakukan setiap bulan sekali oleh guru sehingga dapat membantu kurikulum beserta 
pengembangannya.26 Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menemukan tidak 
adanya pelatihan khusus bagi guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013. 
Perbedaannya, dalam penelitian terdahulu lebih fokus pada peningkatan mutu 
pendidikan, sedangkan dalam dalam penelitian kali ini lebih fokus pada 
implementasi kurikulim 2013.  
 
24 Chirun Nisa, Skripsi: Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pai Di Mts 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampun, 2018. hal 94. 
25 Ahmad Wahyu Hidayat, “Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di 
SDN Demangan Yogyakarta”, Tarbiyatuna, Vol. 9 No. 2, 2018. hal 94. 
26Derliani Daulay, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu 




        Dari penelitian yang penulis paparkan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
titik sambung antara karya tersebut dengan apa yang akan dibahas penulis yaitu 
sama-sama membahas implementasi kurikulum pendidikan agama Islam akan tetapi 
fokus penelitian yang berbeda dengan yang akan dibahas oleh penulis. Karena dalam 
penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada bagaimana implementasi kurikulum 
2013 Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Banyumas. 
F. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan petunjuk memudahkan penulisan penelitian dan 
memudahkan pembaca mengenai pokok pembahasan yang akan ditulis dalam skripsi 
ini, maka penulis menyusun skripsi ini secara sistematis sesuai dengan sistematika 
pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan 
bagian akhir.  
 Bagian awal berisi halaman judul, halaman pernyataan, keaslian, halaman nota 
dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
halaman kata pengantar, halaman abstrak, halaman daftar isi, daftar tabel, dan daftar 
lampiran. Bagian inti adalah bagian isi dari skripsi yang memuat pokok pembahasan 
yang terdiri dari BAB 1 sampai BAB V, yaitu: 
 Bab I Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang masalah, definisi operasional, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
Bab II Kajian Teori. Pada bab ini akan dipaparkan mengenai teori-teori yang 
akan dijadikan sebagai pijakan peneliti dalam melakukan penelitiannya yang meliputi 
konsep dasar kurikulum yang berisi tentang pengertian kurikulum 2013, metode 
pembelajaran kurikulum 2013, model pembelajaran 2013, pengembangan kurikulum 
2013, landasan pokok kurikulum 2013, standar penilaian kurikulum 2013, penilaian 
pada anak berkebutuhan khusus, selnajutnya akan membahas tentang konsep 
Pendidikan Agama Islam yang berisi tentang pengertian Pendidikan Agama Islam, 
tujuan Pendidikan Agama Islam, ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 
Bab III Metode Penelitian. Terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian, tempat 
dan waktu penelitian, variabel atau obyek penelitian, metode pengumpulan data, uji 




Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahsan. Dalam bab ini akan membahas 
tentang hasil penelitian implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwoketo. Bagian pertama berisi 
tentang gambaran umum objek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya, latar 
belakang berdirinya, visi dan misi, tujuan, sasaran kegiatan, program pendidikan, 
sumber dana, dan kurikulum 
Bab V Penutup Bab ini berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup.  
Selanjutnya bagian akhir dari skripsi adalah berupa daftar pustaka dan lampiran-




















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Qaryah 
Thayyibah Purwokerto dapat disimpulkan bahwa Penerapan kurikulum 2013 dilakukan 
melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksnaan, dan evaluasi. Perencanaan melupiti 
persiapan guru dalam pembuatan RPP, silabus, Prota, dan Promes. Persiapan tersebut 
dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Kemudian tahap pelaksanaan meliputi 
proses kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berdasarkan RPP 
kurikulum 2013 yang sudah dibuat. Dalam pelaksanaannya melalui tiga tahap 
pembelajaran yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Pada tahap 
pendahuluan guru mengawali dengan salam, menyapa para siswa, dan menyampaikan 
materi yang akan dipelajari. Kemudian pada kegiatan inti guru kelas menyampaikan 
materi dengan sumber brupa pdf, video atau dari buku pegangan siswa sendiri dan 
pendekatan disesuaikan dengan tema materi pembelajaran, dalam proses pembelajaran 
tersebut berpusat pada siswa. Selanjutnya yaitu kegiatan penutup, dalam kegiatan 
penutup ini guru memberi tugas harian kepada siswa. Kemudian seiring dengan 
ketetapan pemerintah terkait pengembangan kurikulum 2013 menjadi kurikulum 2013 
edisi revisi 2017, maka Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto mengikuti aturan 
pemerintah dengan menggunakan kurukulum 2013 edisi revisi 2017. Sampai saat ini 
Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah Purwokerto menerapkan kurikulum 2013 edisi revisi 
2017. 
Penilaian pembelajaran diambil dari kompetensi kognitif, berupa tes lisan dan 
penugasan untuk siswa. Kemudian penilaian afektif berdasarkan observasi kegiatan 
siswa melalui kegiatan sehari-hari siswa melalui buku catatan khusus yang diberikan 
oleh guru kelas. Sedangkan psikomotorik siswa melalui praktik yang dilakukan dengan 
pembiasaan siswa berupa shalat dhuha atau dalam pembelajaran PAI dan BP yang 
disesuaikan dengan tema materi yang sedang diajarkan. 
Hambatan guru dalam implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran 




kurikulum 2013, selain itu media pembelajaran yang belum memenuhi kebutuhan siswa 
dan pembelajaran yang kurang kondusif karena pandemi ini. 
Upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan dalam implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi; guru berlatih 
secara otodidak dan komunikasi yang aktif dengan guru di sekolah lain karena belum 
adanya pelatihan khusus bagi guru, kemudian pada saat pembelajaran yang dilakukan 
secara luring karena media pembelajarannya belum memenuhi, maka guru harus  
mengganti media pembelajaran yang ada dalam sekolah, selanjutnya karena adanya 
wabah yang menyebabkan pembelajaran kurang kondusif, guru mengajar secara daring 
dengan aplikasi yang dijadikan sebagai media pembelajaran berbeda-beda supaya siswa 
tidak jenuh. 
B. Saran 
Setelah dilakukannya penelitian, dapat diketahui bahwa implementasi 
kurikulum 2013 dalam pembelajaran PAI di Sekolah Dasar Qaryah Thayyibah 
Purwokerto sudah baik, namun akan lebih baik lagi dapat mengoptimalkan beberapa 
hal dama pembelajaran yang dirangkum dalam saran penulis kepada beberapa pihak, 
sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 
a. Hendaknya sering mengadakan sosialisasi terkait kurikulum 2013 terlebih 
setelah adanya pengembangan kurikulum 2013 edisi revisi 
b. Hendaknya sarana dan prasarana dilengkapi untuk mendukung proses 
pembelajaran. 
2. Bagi Kepala Sekolah 
a. Meningkatkan program supervise untuk memonitoring kinerja setiap guru 
b. Mengavaluasi terkait implementasi kurikulum 2013 secara rutin supaya dapat 
melakukan perbaikan apabila terdapat ketidaksesuaian dengan Permendikbud 
No. 65 Tahun 2013 
3. Bagi Guru Kelas 
a. Mempersiapkan pembelajaran dengan Menyusun Rencana Pelaksanaan 





b. Memperbaiki dalam pelaksanaan pembelajaran, dan membuat kelas supaya lebih 
hidup sehingga siswa tidak mudah bosan. 
c. Melakukan pelatihan bagi guru supaya lebih menguasai sistem pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013. 
d. Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran hendaknya memberikan penilaian 
berdasarkan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
4. Bagi Guru Pendamping 
a. Hendaknya melakukan pelatihan khusus untuk menangani Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK)  
b. Memberikan penanganan lebih terhadap Anak Berkebutuhan Khusus diluar jam 
pelajaran 
5. Bagi Peneliti 
a. sebagai wawasan yang baru 
b. Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya 
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